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The problem-solving skills of fourth-grade students at Kedawung 3
Public Elementary School regarding the topic of Indonesia’s cultural
diversity remain relatively low, with an average pre-intervention score of
49.5 and a mastery rate of only 14.29%. Conventional teaching methods
and a lack of interactive media are the main contributing factors. This
study employed a qualitative approach through a two-cycle Classroom
Action Research (CAR) project, involving a fourth-grade teacher and 28
students. Data were collected through observation, interviews, tests, and
documentation; data validity was ensured through triangulation of
sources and techniques; and data analysis followed the Miles and
Huberman model. The implementation of the quantum learning model
supported by audiovisual media gradually improved problem-solving
skills: the average score increased from 49.5 (pre-intervention) to 76.04
(Cycle 1I P2), with a final mastery rate of 82.14%, exceeding the 80%
success threshold. Teacher performance improved from 64.28% to
96.42%, and student engagement from 48.61% to 90.28%. The audio-
visual media-assisted quantum learning model proved effective as an
innovative learning strategy for developing problem-solving skills in
contextual material such as Indonesia’s cultural diversity.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

[Imu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan bidang ilmu yang
mempelajari makhluk hidup dan benda mati di alam, serta bagaimana keduanya
saling berinteraksi. Selain itu, IPAS membahas kehidupan manusia sebagai makhluk
sosial yang berhubungan dengan lingkungan sekitarnya. Tujuan pembelajaran IPAS
adalah agar peserta didik dapat memahami cara kerja alam semesta dan
hubungannya dengan kehidupan manusia (Putri et al., 2024). Pembelajaran IPAS
tidak hanya terbatas pada penyampaian materi, tetapi juga memerlukan aktivitas
yang melibatkan peserta didik secara langsung dan mendorong partisipasi aktif
mereka (Ratno et al, 2024). Peserta didik dilatih untuk terbiasa melakukan
observasi dan eksplorasi sebagai fondasi penting dalam pengembangan
keterampilan pemecahan masalah. Semakin banyak pengetahuan dan pengalaman
yang dikaitkan dengan suatu masalah, semakin beragam ide solusi yang dapat
dihasilkan (Triyani et al., 2024).

Keterampilan pemecahan masalah merupakan kemampuan peserta didik untuk
mampu mengenali dan menyelesaikan masalah dengan data yang akurat serta aktif
memahami dan menghubungkan konsep secara mandiri (Fauziyyah et al., 2020).
Menurut (Hanifah & Indarini, 2021) keterampilan pemecahan masalah adalah
kemampuan seseorang untuk menghadapi tantangan atau situasi yang tidak familiar
dengan mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, mengevaluasi pilihan,
dan mengambil tindakan yang efektif untuk mencapai solusi optimal. (Purba et al,,
2021) menambahkan bahwa pemecahan masalah merupakan upaya mencari solusi
atas suatu permasalahan guna meraih tujuan yang tidak bisa langsung dicapai, dan
upaya ini menekankan pentingnya proses berpikir dan strategi yang matang.

Permasalahan yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan
pemecahan masalah peserta didik kelas IV SDN Kedawung 3 dalam materi
keragaman budaya Indonesia masih rendah. Hasil observasi awal pada 9 Oktober
2024 mengungkapkan bahwa banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam
menganalisis perbedaan budaya, menyusun solusi atas konflik budaya, maupun
mengemukakan pendapat tentang pentingnya menjaga keragaman budaya. Metode
pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional, seperti ceramah dan
membaca buku, sehingga kurang melibatkan peserta didik secara aktif. Kondisi ini
memperburuk pengembangan keterampilan pemecahan masalah, mengingat
keterampilan tersebut berperan krusial dalam membentuk sikap kritis dan toleran
peserta didik (Kartika & Arifudin, 2024).

Berdasarkan hasil tes pratindakan, dari 28 peserta didik kelas IV SDN
Kedawung 3, hanya 4 orang (14,29%) yang mencapai ketuntasan dengan nilai rata-
rata kelas 49,5. Kondisi ini mendorong peneliti untuk menerapkan model
pembelajaran inovatif. Salah satu model yang memiliki potensi besar adalah
quantum learning. (Diana & Nirwana, 2024) menyatakan bahwa model quantum
learning menggabungkan berbagai teknik pengajaran dengan pendekatan holistik
guna menciptakan suasana belajar yang efektif, menyenangkan, dan bermakna.
Penerapan quantum learning berbantuan media audio visual menjadi sangat penting
karena media tersebut dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui
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visualisasi dan suara yang menarik, memfasilitasi pemahaman konsep secara lebih
mendalam, serta membuat proses pembelajaran lebih interaktif (Aprianti &
Febriyanto, 2025).
Masalah Penelitian

Permasalahan utama penelitian ini adalah rendahnya keterampilan
pemecahan masalah peserta didik kelas IV SDN Kedawung 3 pada materi keragaman
budaya Indonesia. Hal ini disebabkan penerapan metode pembelajaran
konvensional yang teacher centered, minimnya pemanfaatan media pembelajaran
yang menarik dan interaktif, serta kurangnya aktivitas yang mendorong peserta
didik berpikir kritis dan kreatif. Kondisi ini menyebabkan peserta didik tidak
terlatih dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang muncul dari
konteks keberagaman budaya.
Keadaan Terkini Penelitian

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas model quantum
learning dalam berbagai konteks pembelajaran. (Aqila et al., 2024) menunjukkan
bahwa quantum learning berhasil meningkatkan pemahaman peserta didik pada
materi perubahan sosial budaya kelas VI sekolah dasar. (Lestari & Rhokhayati,
2024) membuktikan bahwa model quantum learning berbantuan media audio visual
efektif dalam meningkatkan keterampilan peserta didik di sekolah dasar. (Setyawati
et al, 2022) membuktikan bahwa penerapan model ini dapat meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis peserta didik.

Terkait media audio visual, (Handayani & Nurlina, 2024) menyatakan bahwa
penggunaan media audio visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan daya tarik
materi dan memperjelas konsep, khususnya dalam pembelajaran berbasis konteks.
(Damanik et al, 2024) menambahkan bahwa media audio visual dapat
memanipulasi keadaan, kejadian, atau objek, sehingga guru dapat mengubah materi
abstrak menjadi konkret. (Raudatussolihah, 2022) mendefinisikan media audio
visual sebagai seperangkat sarana yang memunculkan gambar bergerak dan
bersuara. (Utami et al., 2023) menyatakan bahwa media audio visual merupakan
inovasi pembelajaran yang efektif meningkatkan kualitas pendidikan dasar.

Dalam konteks keragaman budaya, (Diswantika et al., 2022) mengungkapkan
bahwa keragaman budaya merupakan variasi kebudayaan dalam suatu masyarakat
yang di Indonesia tercermin melalui semboyan Bhinneka Tunggal Ika. (Andriani,
2021) menegaskan bahwa keragaman budaya tidak hanya mencakup perbedaan
yang tampak, tetapi juga aspek nonfisik seperti pola pikir, nilai-nilai, dan cara
berkomunikasi. (Rahman et al., 2022) menyatakan bahwa keragaman budaya
Indonesia merupakan kekayaan yang mencerminkan banyaknya suku, tradisi, adat
istiadat, bahasa daerah, serta berbagai bentuk kesenian yang tersebar di seluruh
wilayah Indonesia.

Dari perspektif definisi model quantum learning, (Sauduran et al, 2021)
mendefinisikannya sebagai model yang mampu membuat peserta didik
mendapatkan masalah secara langsung, menciptakan solusi sendiri, dan beraktivitas
sesuai kompetensi yang ingin dicapai. (Azimah & Supendi, 2024) menambahkan
bahwa quantum learning dapat meningkatkan kemampuan ingat peserta didik
dengan menekankan kegembiraan dalam proses pembelajaran. (Azis et al., 2022)
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menyatakan bahwa model ini dapat menyeimbangkan otak kiri dan kanan,
mendukung belajar visual, auditorial, dan kinestetik. (Anggara & Rakimahwati,
2021) membuktikan bahwa model quantum learning berpengaruh positif terhadap
aktivitas dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik di sekolah
dasar.
Kebaruan,Kesenjangan Penelitian.& Tujuan

Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian spesifik tentang efektivitas
integrasi model quantum learning dengan media audio visual dalam meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah-mengacu pada tahapan Polya pada materi
keragaman budaya Indonesia di kelas IV SD. Penelitian sebelumnya belum banyak
mengkaji secara empiris kombinasi ini dalam konteks keterampilan pemecahan
masalah budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan
model quantum learning berbantuan audio visual dapat meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah materi keragaman budaya Indonesia pada peserta didik kelas
IV SDN Kedawung 3 tahun ajaran 2024/2025.

METODE
Jenis dan Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR). PTK dipilih karena bertujuan
untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran secara langsung di
kelas. Desain penelitian mengacu pada model Arikunto et al. (2016) yang terdiri dari
empat tahap dalam setiap siklus, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan/tindakan,
(3) pengamatan, dan (4) refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-
masing terdiri dari dua pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 menit per
pertemuan.
Data and Sumber Data

Subjek penelitian adalah 28 peserta didik kelas IV SDN Kedawung 3, Kecamatan
Kedawung, Kabupaten Sragen (14 laki-laki dan 14 perempuan), serta guru kelas IV
pada tahun ajaran 2024/2025. Data kualitatif diperoleh dari wawancara, Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP), modul ajar, dan dokumentasi foto pembelajaran. Data
kuantitatif berupa nilai tes keterampilan pemecahan masalah dan hasil observasi
selama kegiatan pembelajaran. Validitas data diuji melalui triangulasi sumber
membandingkan data dari guru dan peserta didik serta triangulasi teknik dengan
membandingkan data dari observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi (Sugiyono,
2024).
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui empat teknik (Sugiyono, 2024) : (1)
Observasi, menggunakan lembar observasi berstandar IPP yang telah divalidasi
untuk mengamati kinerja guru dan aktivitas peserta didik; (2) Wawancara
terstruktur, dilakukan kepada guru dan peserta didik untuk menggali permasalahan
pembelajaran; (3) Tes, berupa instrumen tes keterampilan pemecahan masalah
yang mencakup empat indikator berdasarkan teori Polya: memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali; serta
(4) Dokumentasi, berupa catatan, foto, dan dokumen pembelajaran yang relevan.
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Analisis Data

Analisis data mengikuti model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2024) yang
mencakup empat tahap: (1) pengumpulan data dari pratindakan dan setiap siklus;
(2) reduksi data melalui pemilahan dan penyederhanaan informasi yang esensial;
(3) penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, dan deskripsi naratif; serta (4)
penarikan kesimpulan yang dilakukan secara sistematis dari kesimpulan awal
hingga kesimpulan akhir setiap siklus. Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan
apabila 280% dari 28 peserta didik (=23 peserta didik) mencapai nilai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KTTP) =75.

HASIL
Pratindakan

Hasil tes pratindakan menunjukkan bahwa keterampilan pemecahan masalah
peserta didik kelas IV SDN Kedawung 3 masih sangat rendah. Dari 28 peserta didik,
hanya 4 orang (14,29%) yang mencapai ketuntasan (nilai >=75), sementara 24
peserta didik (85,71%) belum memenuhi kriteria ketercapaian. Nilai rata-rata kelas
sebesar 49,5, dengan nilai tertinggi 81 dan nilai terendah 25. Pada indikator
memahami masalah, sebagian besar peserta didik tidak mampu mengidentifikasi
informasi penting dari soal. Pada indikator merencanakan dan melaksanakan
penyelesaian, peserta didik tidak sampai tahap ini karena ketidakmampuan pada
tahap pertama. Pada indikator memeriksa kembali, hampir tidak ada peserta didik
yang mampu membuat kesimpulan dari jawaban mereka.

Siklus 1

Pada Siklus [, model quantum learning berbantuan media audio visual mulai
diterapkan dengan topik pengenalan keragaman budaya Indonesia (makanan khas,
pakaian adat, rumah adat, dan senjata tradisional). Media audio visual berupa video
tematik diputarkan pada fase Alami untuk memberikan pengalaman konkret kepada
peserta didik.

Hasil tes pertemuan pertama Siklus I menunjukkan peningkatan dengan rata-
rata nilai 62,71 dan persentase ketuntasan 32,14% (9 peserta didik). Kinerja guru
mencapai 64,28% dan aktivitas peserta didik 48,61%, menunjukkan bahwa guru
dan peserta didik masih dalam tahap adaptasi. Pada pertemuan kedua Siklus I, rata-
rata nilai meningkat menjadi 70,61 dengan persentase ketuntasan 53,57% (15
peserta didik). Kinerja guru meningkat menjadi 78,57% dan aktivitas peserta didik
menjadi 65,28%. Meskipun terdapat peningkatan, hasil ini belum mencapai
indikator keberhasilan 80%, sehingga penelitian dilanjutkan ke Siklus II.

Siklus II

Berdasarkan refleksi Siklus I, berbagai perbaikan diimplementasikan pada
Siklus II, meliputi penguatan pengelolaan kelas, pengoptimalan fase Namai melalui
diskusi kelas yang lebih terarah, dan pemberian LKPD yang lebih kontekstual pada
fase Demonstrasikan. Topik yang dipelajari adalah faktor penyebab dan dampak
keragaman budaya Indonesia.

Pada pertemuan pertama Siklus II, rata-rata nilai meningkat menjadi 72,5
dengan persentase ketuntasan 64,29% (18 peserta didik). Kinerja guru meningkat
menjadi 82,14% dan aktivitas peserta didik menjadi 77,78%. Pada pertemuan kedua

Didaktika Dwija Indria Vol. 14, No. 3, Juni, 2026, Halaman. 1124-1135

1128


https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Attribution-NonCommercial-ShareAlike. Beberapa hak dilindungi

Siklus II, hasil melampaui indikator keberhasilan: rata-rata nilai 76,04, persentase
ketuntasan 82,14% (23 peserta didik), kinerja guru 96,42%, dan aktivitas peserta
didik 90,28%.

Tabel 1. Perbandingan Keterampilan Pemecahan Masalah Antar Siklus

Keterangan Pra Siklus I Siklus II Indikator Tercapai
tindakan P1 P2 P1 P2

Rata-Rata 49,5 62,71 70,61 72,5 76,04 >=75 Ya

Nilai

Peserta 4 9 15 18 23 28 Ya

Didik

Terampil

Persentase 14,29 32,14 53,35 64,29 82,14 80% Ya

Ketuntasan % % % % %

Nilai 81 94 88 94 100 - -

Tertinggi

Nilai 25 31 38 25 25 - -

Terendah

PEMBAHASAN

Penerapan model quantum learning berbantuan media audio visual
memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan
pemecahan masalah peserta didik. Peningkatan ini terjadi secara bertahap dan
progresif, mencerminkan perkembangan yang nyata pada setiap siklus. Data
menunjukkan peningkatan rata-rata nilai dari 49,5 (pratindakan) menjadi 62,71
(Siklus 1 P1), 70,61 (Siklus I P2), 72,5 (Siklus II P1), dan 76,04 (Siklus II P2).
Persentase ketuntasan meningkat konsisten dari 14,29% menjadi 82,14%.

Kondisi awal pratindakan mencerminkan gambaran pembelajaran yang
tidak optimal. Sebagaimana disampaikan (Wardani, 2020), pembelajaran
konvensional yang didominasi ceramah cenderung menghasilkan peserta didik yang
pasif dan kurang terlatih menganalisis permasalahan. Kegagalan pada tahap
memahami masalah berdampak hierarkis pada tahap-tahap berikutnya,
sebagaimana dinyatakan (Kartika & Arifudin, 2024) bahwa pemecahan masalah
memerlukan perencanaan matang dan tidak dapat diselesaikan secara instan.

Implementasi model quantum learning melalui sintaks TANDUR
menciptakan perubahan signifikan. Pada fase Tumbuhkan, pertanyaan pemantik
berhasil membangun keterlibatan emosional peserta didik. (Ulfawati et al., 2024)
menyatakan bahwa fase tumbuhkan bertujuan memperlihatkan rasa terima kasih
yang cukup pada peserta didik sehingga mereka terinspirasi untuk belajar, dan
motivasi merupakan faktor penting untuk menciptakan, merangsang,
mempertahankan, dan mengarahkan perilaku ke arah tujuan pembelajaran.
(Damanik & Nurfhadilla, 2025) menegaskan bahwa quantum learning memadukan
unsur psikologi, linguistik, dan teknik pembelajaran untuk menciptakan suasana
belajar yang bermakna.

Pada fase Alami, media audio visual memberikan pengalaman multisensori
yang sangat bermakna sehingga dapat dapat meningkatkan daya tarik materi dan
memperjelas konsep dalam pembelajaran berbasis konteks. (Damanik et al., 2024)

Didaktika Dwija Indria Vol. 14, No. 3, Juni, 2026, Halaman. 1124-1135

1129


https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Attribution-NonCommercial-ShareAlike. Beberapa hak dilindungi

menambahkan bahwa media ini dapat memanipulasi objek, mengubah materi
abstrak menjadi konkret dan mudah dipahami. (Lubis & Mavianti, 2022)
menegaskan bahwa media audio visual merupakan media murah dan terjangkau
yang efektif dalam pembelajaran. (Anggraeni et al,, 2024) juga menyatakan bahwa
pengembangan media audio visual pada pembelajaran di sekolah dasar terbukti
meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Pada fase Namai, diskusi kelas membantu peserta didik mengorganisasi
pengalaman ke dalam struktur konseptual yang jelas. Prinsip quantum learning
bahwa pengalaman mendahului pemberian nama mendorong peserta didik untuk
terlebih dahulu memiliki pengalaman konkret melalui video, baru kemudian
menamai dan mengidentifikasi berbagai unsur budaya. (Hanannika & Sukartono,
2022) menyatakan bahwa media pembelajaran yang menarik mampu
membangkitkan pikiran peserta didik dan mendorong aktivitas pembelajaran yang
efektif. (Saputro et al, 2021) menambahkan bahwa penggunaan media dalam
pembelajaran dapat meningkatkan partisipasi dan pemahaman peserta didik.

Pada fase Demonstrasikan, proyek kelompok Peta Keberagaman Budaya
Indonesia memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menerapkan
keterampilan pemecahan masalah secara kolaboratif. (Marwa et al, 2024)
menyatakan bahwa pembelajaran partisipatif seperti quantum learning dapat
menumbuhkan keaktifan dan motivasi belajar, berkontribusi pada peningkatan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. (Azis et al., 2022) menyatakan bahwa model
quantum dapat menyeimbangkan otak Kkiri dan kanan, mendukung belajar
berdasarkan pengalaman dan belajar visual, auditorial, serta kinestetik.

Pada fase Ulangi, review materi memperkuat koneksi neural dan
memperdalam pemahaman. (Azimah & Supendi, 2024) menyatakan bahwa quantum
learning meningkatkan kemampuan ingat peserta didik dengan menekankan
kegembiraan dalam proses pembelajaran. Pada fase Rayakan, pemberian apresiasi
memberikan dampak psikologis positif. (Ulfawati et al, 2024) mengungkapkan
bahwa peserta didik menjadi lebih puas dan percaya diri saat prestasi mereka
dirayakan. Kombinasi sugesti positif dalam lingkungan belajar quantum learning
berdampak langsung pada aktivitas pembelajaran.

Keberhasilan penerapan model ini dapat dijelaskan dari beberapa perspektif
teoretis. Pertama, dari perspektif konstruktivisme Vygotsky (Allen, 2022), model
quantum learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif
mengonstruksi pengetahuan melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial;
media audio visual berfungsi sebagai scaffolding yang membantu memahami konsep
abstrak keragaman budaya. Kedua, dari perspektif teori kognitif, kombinasi elemen
visual dan audio memfasilitasi dual coding yang meningkatkan retensi dan
pemahaman, sejalan dengan pandangan (Diswantika et al., 2022) bahwa model
quantum menyeimbangkan otak kiri dan kanan.

Ketiga, dari perspektif teori motivasi, fase Tumbuhkan dan Rayakan
memberikan dukungan terhadap motivasi intrinsik peserta didik dengan
mengaktifkan rasa ingin tahu dan memberikan reinforcement positif (Soraya, 2022).
Keempat, dari perspektif pendidikan multikultural, pembelajaran dengan
pendekatan quantum learning membantu mengembangkan empati budaya peserta
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didik. (Maulidah et al., 2024) menegaskan bahwa guru perlu mengintegrasikan
konten budaya lokal dalam pembelajaran agar peserta didik mampu beradaptasi
dengan dinamika sosial sekaligus memiliki karakter kuat dan kebanggaan terhadap
budayanya.

Penerapan model ini juga menghadapi beberapa tantangan. (Husni, 2024)
mengidentifikasi bahwa quantum learning memerlukan keahlian khusus dari guru
dan desain pembelajaran yang lebih matang. Hasil observasi Siklus I pertemuan
pertama (kinerja guru 64,28%) membuktikan hal ini. Namun, seiring pengalaman
dan refleksi, kinerja guru meningkat drastis menjadi 96,42% pada Siklus II P2.
(Anggara & Rakimahwati, 2021) membuktikan bahwa penguasaan model quantum
learning oleh guru berkembang seiring pengalaman dan berdampak positif terhadap
aktivitas dan hasil belajar peserta didik. (Tugiah & Asmendri, 2022)
mengidentifikasi kelebihan quantum learning antara lain integritas, komitmen,
fleksibilitas, dan keseimbangan pikiran, tubuh, dan jiwa, yang kesemuanya
berkontribusi pada penciptaan lingkungan belajar yang optimal. (Wahyudi et al,,
2022) menegaskan bahwa pengembangan keterampilan fundamental dalam
pembelajaran abad ke-21 harus dilakukan secara berkelanjutan, dan model
quantum learning memberikan kerangka yang tepat untuk hal tersebut.

Temuan penelitian ini sejalan dengan dan memperkuat literatur
sebelumnya. (Haidir et al.,, 2021) menyatakan bahwa media pembelajaran seperti
video dapat digunakan untuk menyampaikan materi secara efektif dan
meningkatkan kualitas pembelajaran. (Fadilah et al, 2023) menyatakan bahwa
media pembelajaran berfungsi sebagai sarana komunikasi, motivasi, kebermaknaan,
penyamaan persepsi, dan individualitas, yang kesemuanya terwujud dalam
penerapan media audio visual pada penelitian ini. (Kharissidqi & Firmansyah, 2022)
menegaskan bahwa pemanfaatan media pembelajaran meningkatkan efektivitas
proses belajar mengajar. (Wulandari et al, 2023) menambahkan bahwa media
pembelajaran berbasis teknologi merupakan elemen penting dalam pendidikan
modern yang perlu dikuasai guru. Keterkaitan antara keragaman budaya dengan
keterampilan pemecahan masalah juga sejalan dengan pandangan (Agestiyani et al.,
2023) yang menegaskan pentingnya integrasi budaya lokal dalam pembelajaran
untuk membentuk karakter dan pemahaman konsep peserta didik yang kuat.
KESIMPULAN

Penerapan model quantum learning berbantuan media audio visual terbukti
efektif meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik kelas [V SDN
Kedawung 3 pada materi keragaman budaya Indonesia. Hal ini dibuktikan melalui
peningkatan yang signifikan dan konsisten: rata-rata nilai meningkat dari 49,5
(pratindakan) menjadi 76,04 (Siklus II P2), dan persentase ketuntasan meningkat
dari 14,29% menjadi 82,14%, melampaui target penelitian sebesar 80%. Sintaks
TANDUR yang terstruktur, dikombinasikan dengan pengalaman multisensori
melalui media audio visual, menyediakan kerangka pembelajaran yang
memfasilitasi peserta didik untuk terlibat aktif, membangun pemahaman secara
mandiri, dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah secara bertahap.

Berdasarkan temuan ini, model quantum learning berbantuan media audio
visual dapat direkomendasikan sebagai alternatif strategi pembelajaran inovatif
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pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar, khususnya untuk materi yang bersifat
kontekstual dan memerlukan pemahaman mendalam tentang nilai-nilai sosial
budaya. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi penerapan model ini
pada mata pelajaran dan jenjang kelas yang berbeda, serta mengembangkan
instrumen penilaian keterampilan pemecahan masalah yang lebih komprehensif.
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